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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa buku ini dapat terselesaikan.  Tak  

kalah  pentingnya penulis  mengucapkan terima  kasih sebesar-besarnya kepada 
Prof. Dr. Ir. Pungky Slamet Wisnu Kusuma, M.Si dari Jurusan Biologi,  Fakultas Sains 
dan Teknologi Universitas  PGRI  Adi Buana  Surabaya dan  Dr. Ir. Mohamad  Fadjar, 
M.Sc  dari Jurusan Budidaya  Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas  Brawijaya Malang yang telah menelaah Buku ini hingga dapat 
diterbitkannya. 

Potensi spermatozoa merupakan cerminan unggul individu dari  seekor ternak 
jantan atau pria yang dihasilkan melalui proses spermatogenesis akibat peran dari 
aktivitas hormon reproduksi maskulina. Di samping itu juga dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal.  

Potensi spermatozoa dari  ternak selain dipengaruhi oleh faktor internal seperti 
genetik atau breed/bangsa juga  kemampuan memproduksi hormon reproduksi terkait 
dengan proses spermatogenesis. Faktor ekternal seperti  faktor lingkungan,  pakan, 
manajemen pemeliharaan ternak juga tak kalah pentingnya  dalam meningkatkan 
potensi spermatozoa.  

Pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas 
spermatozoa, juga berperan sebagai bahan baku  untuk pembentukan hormon dan 
enzim terutama yang terkait dengan reproduksi. Kualitas dan kuantitas spermatozoa 
dapat ditingkatkan apabila dilakukan penambahan vitamin E dalam pakannya.  

Vitamin E berguna untuk meningkatkan potensi reproduksinya  seperti:  
volume, kualitas spermatozoa, berat testis serta epididimis.   Peningkatan potensi 
reproduksi ternak jantan selain diberi vitamin E dalam pakan juga perlu dipacu lagi 
agar proses spermatogenesisnya lebih cepat dan produksinya semennya lebih 
banyak dengan mengaplikasikannya teknologi induksi laserpunktur di titik 
reproduksi. 

Tikus termasuk hewan mamalia mempunyai karakteristik seperti pada 
manusia, umur dewasa kelamin dan lama kebuntingan relatif singkat. Di samping 
itu, perkawinannya tidak tergantung musim. Selama ini potensi reproduksi pada 
hewan jantan seperti pada tikus belum banyak tersentuh. Untuk tikus potensi 
reproduksinya perlu ditingkatkan utamanya kemampuan testis memproduksi 
semen, meningkatkan kualitas spermatozoa agar kemampuan fertilisasinya tinggi. 
Hal ini dapat dilakukan dengan pemberian vitamin E dalam pakan dikombinasikan 
dengan induksi laserpunktur untuk memicu potensi reproduksi hewan jantan.   

Induksi laserpunktur ini dapat dilakukan dalam budidaya ternak maupun  
perikanan. Di bidang perikanan sudah diaplikasikan untuk memacu pematangan 
gonad pada ikan (ikan lele, ikan nila atau ikan lainnya) dan non ikan (kelompok 
dekapoda seperti kepiting bakau, udang) juga pada ternak seperti sapi, kambing dan  
domba serta kelompok unggas seperti ayam dan itik.   

Sayangnya, hasil penelitian tentang aplikasi induksi laserpunktur gaungnya 
belum banyak dan menyebar luas ke masyarakat. Oleh karena itu, buku ini bertujuan 
untuk mengembangkan aplikasi induksi laserpunktur dapat menginisiasi penguatan 
potensi reproduksi yaitu spermatozoa, sehingga khalayak umum dapat memahami 
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dan mengaplikasikannya untuk budidaya dalam mempercepat pematangan gonad 
agar hewan segera dapat dikawinkan untuk mendapatkan keturunan. Buku ini diberi 
judul "Aplikasi  Vitamin E  Dalam Pakan dan Teknologi Laserpunktur Sebagai Inisiasi 
Penguatan Potensi Reproduksi Tikus Jantan”. 

Buku ini memuat 5 Bab penting yaitu Pendahuluan, Reproduksi T ikus  
Jantan, Laserpunktur dan Peran Induksi Laserpunktur, Hasil Aplikasi Vitamin E dalam 
Pakan dan Teknologi Laserpunktur terhadap Penguatan Potensi Reproduksi Tikus 
Jantan, diakhiri dengan Bab Penutup. Bahasan awal memuat pentingnya inisiasi 
penguatan potensi spermatozoa untuk mendapatkan karakter spermatozoa unggul dan 
aplikasi untuk pemetaan karakter spermatozoa. Selanjutnya, Bab 2 membahas 
karakter spermatozoa unggul dan aplikasi induksi laserpunktur.  

Bab 3 dibahas secara tuntas pemberian vitamin E dalam pakan dipadukan dengan 
induksi laserpunktur. Bab 4 membahas pengembangan aplikasi induksi laserpunktur 
dipadukan dengan pemberian vitamin E dalam pakan sebagai inisiasi penguatan potensi 
spermatozoa. Bab 5 sebagai Penutup. Buku ini ditulis semoga bermanfaat bagi 
pembaca yang tertarik dalam penguatan potensi reproduksi pada hewan maupun 
ternak jantan dengan mengaplikasikan penggunaan vitamin E dalam pakan dan  induksi 
laserpunktur. 

 

 

Surabaya, Juli 2023 
 
 
Penulis 
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